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KATA PENGANTAR

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan
tanaman bahan pangan yang sudah sangat dikenal
karena mempunyai nilai gizi tinggi dengan kandungan
karbohidrat, protein, mineraldan vitamin yang cukup baik,
sedikit lemak dan tidak mengandung kolesterol. Pada
umumnya kentang diusahakan di dataran tinggi, lahan
tersebut memang potensi, disamping subur, iklimnya
sesuai dengan pembentukan umbi kentang. Permintaan
kentang untuk konsumsi maupun eksport yang terus
meningkat akan sulit dipenuhi hanya mengandalkan
budidaya kentang di dataran tinggi apalagi berdampak
negatif terhadap lingkungan terutama bahaya erosi, oleh
karena itu program pengembangan kentang diarahkan ke
dataran nredium dan rendah yang masih cukup luas
arealnya. Berdasarkan hasil karakterisasi agroekologi
zone menunjukkan bahwa sebagian besar wilays6
kecamatan Tempel. Turi, Pakem dan Cangkringan
kabupaten Sleman cukup sesuai untuk budidaya kentang
dengan faktor pembatas unsur hara dan temperatur.
Untuk mengatasi faktor pembatas tersebut Batai
Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta telah merakit
paket teknologi budidaya kentang dataran medium
dengan mulsa jerami untuk mengantisipasitingginya suhu
tanah saat terbentuknya umbi temyata memberikan hasil
yang cukup menggembirakan dengan rata-rata produksi
8,887ton/ha.



Dalam mengembangkan kentang dataran medium
di D.l. Yogyakarta masih banyak ditemui permasalahan
antara lain dalam hal pengadaan bibit yang cukup mahal,
harga dapat mencapai 4 kali lipat dari harga kentang
konsumsi, sementara pengetahuan tentang teknik
memproduksi atau penangkaran bibit belum banyak
diketahui. OIeh karena itu dirasa perlu menyebarluaskan
hasil kegiatan gelar teknologi penangkaran benih
kentang dataran medium di wilayah kecamatan
Cangkringan dalam bentuk brosur agar dapat digunakan
sebagai acuan para petugas, penyuluh pertanian dan
petanidalam pengadaan bibit kentang dataran medium.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan
brosur ini masih jauh dari sempurna. Untuk itu kritik dan
saran yang membangun demi kesempurnaan brosur ini
sangat kami harapkan dan disampaikan terima kasih.

Akhirnya tidak lupa kami sampaikan terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu tersusunnya
brosur ini, dengan harapan dapat bermanfaat bagi yang
membutuhkannya.

Yogyakarta, Oktober 2003

Kepala BPTP Yogyakarta
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I. PENDAHULUAN

Kentang mempunyai peranan yang tidak kalah
penting jika dibandingkan dengan jenis sayuran lainnya,
sebab kentang selain mengandung karbohidrat juga
banyak mengandung vitamin, protein, mineral, sedikit
lemak dan tidak mengandung kolesterol (Rosmahani L
dan Sudaryono T, 2001). Tldak kalah pentingnya bagi
bangsa Indonesia adalah kentang termasuk tanaman
perdagangan yang mempunyai nilai ekonomi cukup tinggi
karena banyak dibutuhkan oleh restoran maupun hotel-
hotel bertaraf nasional dan internasionaL.

Meskipun kentang bukan bahan makanan pokok
bagi bangsa Indonesia, tetapi konsumennya meningkat
dari tahun ke tahun, karena jumlah penduduk yang makin
bertambah, taraf hidup masyarakat yang cenderung
meningkat, serta banyaknya permintaan kentang untuk
keperluan industri .  Usaha untuk memenuhi permintaan
kentang tersebut adalah meningkatkan produksi yang
dapat ditempuh dengan melalui kegiatan perbaikan kultur
teknis budidaya (intensif ikasi) maupun memperluas
daerah penanaman (ekstensifikasi). Kaitannya dengan
kegiatan ekstensifikasi, perluasan areal pertanaman
kentang dapat diarahkan di dataran medium yang
arealnya masih cukup luas, sebagai gambaran di
k a b u p a t e n  S l e m a n  y a n g  m e m p u n y a i  p o t e n s i
dikembangkannya kentang dataran medium seluas
kurang lebih 6075 ha. (Sutardi, Mulyadi dan Sarjiman,
2OO2).



Dalam kaitan ini masalah utama yang harus
diperhatikan adalah penanganan masalah pembibitan.
Untuk mendapatkan biblt kentang yang mempunyai
kuali tas t inggi, perlu memperhatikan beberapa aspek
agronomis, yaitu dengan mempersempit jarak tanam,
menghentikan pertumbuhan tanaman dengan
pemangkasan pada umur 70 hari setelah tanam.
penggunaan mulsa untuk mengatasi masalah t ingginya
suhu tanah pada saat pembentukan umbi kentang dan
kewaspadaan terhadap hama dan penyakit yang
menyerang tanaman caion bibit tersebut terutama
serangan bakteri layu.
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II. LANGKAH-LANGKAH YANG DITEMPUH
DALAM PENANGKARAN BIBIT KENTANG
DATARAN MEDIUM

A. Pemil ihan Lokasi Tanam

Untuk memperoleh bibit yang baik harus dipi l ih
lokasiyang benar-benar cocok untuk pertumbuhan dan
produksi kentang sebagai bibit. Pemilihan lokasi
tersebut terutama berhubungan dengan syarat tumbuh
dan dalam upaya untuk menghindariadanya serangan
hama dan penyakitterutama penyakit bakteri layu yang
sangat populer menyerang tanaman kentang di
lndonesia.

Adapun lokasi untuk pembibitan kentang dipilih
dengan syarat sebagai berikut :
o Ketinggian minimal400 m dpl.
o Sehat, telah dibersihkan 2 - 3 bulan sebelum

tanam
o Sejarah lapang jelas/bukan bekas Solanaceae
o Suhu rata-rata pada siang hari antara 15 - 24'C

dan pada malam hari 6 - 13'C dengan intensitas
cahaya cukup.

o Lahan dipilih yang beriopografidatar.

B. SumberBenih

Berdasarkan standar toleransi hama dan penyakit
BPSB (Anonimus,2003), benih kentang di Indonesia
dikelompokkan menjadi 1. BS (G0 dan G1); 2. BD
(G2); 3. BP (G3); a. BR (G4) dikatakan benih G
apabila dalam proses pembuatan mengikuti standar
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oan pengawasan mutu benih o leh BpSB. G bukan
sekedar generasi atau turunan tetapi sebenarnya
adalah kekhususan standar hama dan penyakit suaiu
kelas benih baik waktu proses pertumbuhan dan
pekembangan d i  lapangan maupun d igudang.  Benih
G d]tgndai dengan adanya label yang diterbitk"an oleh
BPSB

Perbanyakan d i  lapang dengan sumber benih :.  
P9 (Gl  )untuk memproduksi  BD (G2l tabetput ih) ,

.  
! |D (G2)un tukmemproduks iBp (G3 / tabe tungu) , '.  BP(G3)un tukmemproduks iBR(G4 l tabe tO i r J ; , '

.  BR (G4) untuk memproduksi  G4_1/ labet  b i iu_1
dengan standar  ke lu lusan sama dengan BR (G4).

Agar dapat diproses sert i f ikasi sumber benih harus
ber label .

Gambar  1 .  Ba la i  Ben ih
Kledung

Induk Hor t iku l tura (BBtH)



c. Penyiapan Lahan/Olah Tanah

Pengolahan tanah merupakan salah satu kegiatan awal
dalam bercocok tanam kentang. Langkah yang
di tempuh pada o lah tanah in i  :
.  Cangkul tanah h ingga kedalaman t  30 cm
. Buat  sa luran dra inase sekel i l ing lahan.
. lst irahatkan tanah selama lebih kurang dua minggu

untuk memperbaiki keadaan tata udara tanah atau
aerasi.

.  Ratakan tanah, di ikuti  dengan pembersihan rumput-
rumput atau gulma yang terdapat di atas permukaan
tanah.

.  Buat  gar i tan dengan lebar  20 -  25 cm dan kedalaman
5 -  10 cm, jarak antar  gar i tan d ibuat  7O cm,
(menyesuaikan dengan jarak tanam 70 x 20 cm).

Gambar 2.  Pers iapan lahan
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Garitan berfungsi sebagai tempat untuk meletakan
pupuk dan umbi  b ib i t  kentang yang akan d i tanam,
sehingga tumbuh dalam barisan secara teratur.

D. Bahan-Bahan Pra Tanam

1.  Pupuk  kandang
.  Gunakan pupuk kandang yang sudah matang

dengan cir i :  dipegang t idak lengket/ meng-
gumpal ,  t idak berbau,  dan umumnya berwarna
kehi taman.

.  T idak d ibenarkan menggunakan pupuk kandang
belum matang karena masih terdekomposis idan
belum tersedia untuk tanaman.

. Macam dan dosis pupuk kandang per ha sangat
tergantung dengan kesuburan tanah, sebagai
acuan sebagai  ber ikut  (Bal i tsa,  1999)  :
- Kotoran sapi : 30,00 ton/ha
- Domba
- Ayam
- Kuda

: 25,67 tonlha
.  12,51tonlha
. 27 ,67 ton/ha

2.  Puouk Buatan

Dosis  dan macam pupuk dapat  berubah
sesuai dengan kondisi kesuburan tanah setempat,
sebagai anjuran :
.  Puouk N adalah :  70 -  150  ko /ha
.  Pupuk P2O5 adalah :  '150 -  200 kg/ha
.  Pupuk K2O adalah :  100 -  200 kg/ha
.  N untuk musim hujan bersumber 100%ZA
. N untuk musim kemarau bersumber 50% dar i

ZA dan 50% dar iUrea.



3.  Menghi tung jumlah pupuk buatan

Menghi tung jumlah pupuk buatan /ha.
M i s a l  d o s i s  p e r h a  N :  1 5 0  k g ,  P 2 O 5 : 2 0 0 k g ,  d a n
K2O:120k9
a.  Musim hujan

1 . ZA =100121 x '1 50 = 714,00 kg/ha
2.  SP-36 =100/36 x 200 = 555,56 kg/ha
3.  KCI  =100i60 x120 = 200.00 ko/ha

b.  Musim kemarau
1 .  Z A =50o/o x 1 00 121 x 1 50=357 kgiha
2.  Urea =50o/ox100l4G x 150=163 kgiha
Untuk SP-36 dan KCI sama dengan musim
hujan.

Menghi tung jumlah pupuk buatan per tanaman

S e m u a  p u p u k  b u a t a n  d i c a m p u r  h i n g g a
homogen,  kemudian menghi tung jumlah pupuk per
knol l  a taupun per  gar i t ,  menimbang kemudian
membuat  a la t  tera untuk apl ikas i  sehingga jumlah
pupuk leb ih seragam.
a.  Apl ikas i  tebar  rata dalam gar i tan = jumlah

campuran pupuk/jumlah garitan (dalam satuan
gram).

b.  Apl ikas i  tebar  d i  antara posis i  tanam umbi  = jumlah
pupuk dalam garit / jumlah umbi dalam satu garit

Jumlah umbi per garit  dapat dihitung dengan cara ..
Panjang garit  dalam cm/jarak tanam dalam barisan
(cm)- '1



4. Nematisida

M e m i n i m a l k a n  n e m a t o d a  d a l a m  t a n a h
menggunakan Furadan 3 G :  80-100 kg/ha atau
Rhocap '10 G 30-60 kg/ha, kisaran ini tergantung
kadar  nematoda dalam tanah.
Furadan bekerja kontak dan sistemik sehingga
dapat mengeleminasi nematoda dan hama lain
sepert i  aphids dan ulat di atas tanah. Rhocap
bekerja kontak hanya meminimalkan nematoda dan
hama la in  dalam tanah.

5.  Bahan la in

Bahan lain sepert i  pupuk organik cair (contoh
super bionik, bio prima) dan mykoriza yang merupakan
jamur s imbios is  dengan akar  dapat  mengopt imalkan
p e n y e r a p a n  i o n - i o n  y a n g  d i b u t u h k a n  d a l a m
pertumbuhan dan perkembang-an tanaman dan dapat
meminimalkan penetras i  hama dan penyaki t  mela lu i
akar, sehingga pertumbuhan dan perkembangannya
lebih baik .

Mulsa jerami digunakan untuk mengatasi
masalah t inggi suhu tanah di dataran medium,
terutama suhu yang membatasi pembentukan umbi
kentang.



E. Cara Aplikasi Bahan Pra Tanam

1. Pemupukkan

Pemupukkan hanya di lakukan satu kal i  saja
yakni  d i laksanakan sebelum tanam dan sebelum
bedengan d i tu tup mulsa jerami  atau tanpa pupuk
susulan.  Pupuk organik  d i taburkan pada sepanjang
garitan secara merata dengan dosis sesuai asal
pupuk tersebut, misal dari kotoran sapi sejumlah 30
ton/ha,  pa l ing t idak 3 -  7  har i  sebelum tanam.
Bersamaan dengan pember ian pupuk organik /
kandang,  campuran pupuk buatan juga d iber ikan
dengan dosis sepert i  yang telah dipersiapkan/
dihitung per knollnya. Cara pemberiannya adalah
letakan d iantara tempat  umbi  b ib iVposis i tanam umbi .

\,1
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Gambar 3 Pember ian pupuk



2.  Nemat is ida dan bahan la in

Nematisida ditebar sendir i  merata setiap garitan
dalam jumlah yang sama.  Bahan la in  seper t i  pupuk
organik  ca i r  dapat  d iap l ikas ikan dalam bentuk larutan
dengan alat bantu power sprayer atau disiramkan pada
garitan. Sedang mycoriza dapat ditebar pada garitan
atau di antara posisi tanam umbi dengan dosis 6
gram/knol l .

Setelah bahan pra tanam diberikan, tutuplah
dengan tanah setebal 5 cm agar nantinya umbi bibit
kentang t idak bersentuhan langsung dengan pupuk
a tau  bahan  la in  seh ingga  umb i  ken tang  t i dak
mengalami kerusakan/busuk.

F. Penanaman dan Penyulaman

1.  Penanaman
Sete lah pember ian bahan pra tanam

selesai  d i laksanakan,  maka penanaman segera
dapat  d i lakukan.  Penanaman dapat  d i lakukan
sebagaiber ikut :
.  Tanam umbikentang yang sudah bertunas.
.  Kelompokkan umbi  sesuai  panjang tunas,  b i la

panjang tunas t idak seragam.
. Sisakan dua mata tunas utama, j ika tunas yang

muncul  leb ih dar i  2  tunas.
. Letakkan bibit/umbikentang satu persatu diatas

garitan pada jarak tertentu ( l ihat tabel 1 ) dengan
mata tunas menghadap ke atas seacara
seragam.
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Tutup umbi kentang tersebut dengan tanah
setebal  t  10 cm, b i la  musim hujan dan t15 cm
bi la  musim kemarau.
Bibit yang baik akan muncul tunasnya di atas
tanah 10-15 har i  sete lah tanam.

x
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Gambar 4.  Tanaman umur 2 minggu
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Jarak tanam dapat dibuat sama atau disesuai-
kan dengan ukuran umbi yang ditanam, sepert i  pada

tabelber ikut :

Tabel  1 .  Ukuran umbikentang

Sumber: BBIH Kledung

Alasan perbedaan jarak tanam ini, karena setiap
ukuran umbi  mempunyai  jumlah tunas yang tumbuh
berbeda, semakin besar ukuran umbi semakin banyak
tunas sehingga leb ih banyak membutuhkan nutr is i
(pupuk)  untuk kehiduPannYa.

Pemeriksaan BPSB
> Pemer iksaan pendahuluan sebelum tanam.
> Pemer iksaan lapangan 1,30-40 HST.
> Pemer iksaan lapangan l l ,  40 -  50 HST,  b i la  lu lus

diteruskan setelah panen dengan pemeriksaan
umb i  d i  gudang .

r
I
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2.  Penyulaman

Penyulaman merupakan kegiatan mengganti
bibiU tanaman yang mati atau bibit yang tumbuhnya
kurang baik. Kegiatan penyulaman ini sangat penting
diperhatikan mengingat t idak semua bibit yang telah
ditanam akan tumbuh semua, karena berbagai hal
/macam faktor penyebab, yakni antara lain kesalahan
teknis  pada penanaman,  kesalahan dalam memi l ih
b ib i t  dan la in- la in .

D e n g a n  p e n y u l a m a n  d i h a r a p k a n  j u m l a h
tanaman per satuan luas akan tetap jumlahnya,
sehingga t idak menurunkan produksi. Selain i tu
pertumbuhan tanaman tetap seragam, sebab tanaman
yang tumbuh kurang baik atau mati telah digantikan
dengan tanaman yang baik .

3.  Pemulsaan

Penggunaan mulsa jerami  pada pembenihan
kentang di dataran medium ini diperuntukkan untuk
memperkecil  perbedaan suhu siang dan malam,
mengantisipasi suhu t inggi yang membatasi pem-
bentukan umbi kentang, menghambat pertumbuhan
gulma, mengawetkan air tanah serta menambah
pupuk organik .
Adapun cara pemasangannya sebagai berikut .
>  Siapkan jerami  padi  dan usahakan jerami  yang

masih baru.
>  Pember ian  mu lsa  j e rami  d i l akukan  se te lah

pembumbunan l l ,  ya i tu  umur30 HST.
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Kebutuhan jerami diperkirakan 5 ton /ha
Usahakan jerami  t idak menutupi  lubang tanam
tempat  tunas akan muncul .

Gambar 5.  Penggunaan mulsa jerami

G.  Pemel iharaan

Pertanaman dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik bi la menang dalam bersaing dengan faktoi
negatif  alam sepert i  ikl im, hama, maupun penyakit.  Untuk
itu tanaman perlu dipelihara dengan baik.

Cakupan pemeliharaan dalam penangkaran bibit
kentang.
> Penyiangan dan pembumbunan
> Roguing
> Pengendalian hama dan penyakit
> Pemangkasan

,!lli|}.

- i E

g
a

I
Gambar 5.



1.  Penyiangan dan Pembumbunan

P e n y i a n g a n  t e r h a d a p  g u l m a  d i l a k u k a n
semenjak kentang tumbuh di atas tanah. Penyiangan
berikutnya dapat bersamaan dengan pembumbunan'
Pelaksanaan pembumbunan 2 kali  :
>  Bumbun |  :

20harisetelah tanam, setinggi 10 15 cm
> Bumbun  l l  :

30 hari setelah tanam, setinggi 20 30 cm

2.  Roguing

Rogu ing  merupakan  keg ia tan  mencabu t
tanaman sit<it,  OiOuga sakit,  bervirus, varietas lain, dan
volunteer. Roguing sangat menentukan kuali tas hasil
panen dan kuali tas benih di gudang, juga :?l-ggt
menentukan kelu lusan d i  lapangan o leh BPSB'
Roguing d i lakukan set iap saat  dar i  tanaman mula i
muncul  d i  a tas permukaan tanah sampai  dengan
Danen, terutama ditekankan menjelang pemeriksaan
BPSB.

3.  Panen Percobaan

Panen percobaan bertujuan untuk mengetahui
persentase ukuran dan jumlah knoll  yang akan dipanen
dan memprediks i  jumlah panen.  Bi la  has i l  panen
percobaan menunjukkan B0% umbi  berukuran S,  M,
dan L, maka pertanaman segera dipangkas, tetapi bi la
belum maka panen percobaan d iu lang 10 har i
kemudian.
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4.  Pemangkasan tanaman

P e m a n g k a s a n  t a n a m a n  d i l a k u k a n  s e t e l a h
panenan percobaan menunjukkan 80% umbiberukuran S,
M,  L,  dengan cara memotong bagian atas tanaman mula i
d a r i  l e h e r  a k a r .  P e m a n g k a s a n  b e r t u j u a n  u n t u k
menghent ikan per tumbuhan tanaman,  memutuskan
translokasi asimilat dari source (sumber) ke sink
(pengguna)  karena perbesaran umbi  sudah t idak
di ing inkan,  menghambat  in feks i  penyaki t  dar i  a tas ke
bawah.



I I I .  PANEN DAN PENANGANAN PASCA PANEN

A. Panen,  Sor tas idan Grading

Panen d i lakukan 7-10 har i  sete lah pemangkas-an
dengan tu juan untuk memperkuat  ku l i t  umbi '  Umbis iap
pan6n dit indai dengan kuli t  kuat'  digosok dengan jari
(dipencet) t idak lecet. Pengambilan umbi dengan
mencangkul bagian bawah posisi umbi kemudian
digorek-gorek dengan tangan.

Panen sebaiknya di lakukan pada waktu cuaca
terang dan kering, t idak lembab apalagi hujan' Umbi-
umbi dibiarkan beberapa saat di lapangan, sehingga
tanah yang menempel pada umbi akan kering dan

terlepas Oari t<utit  umbi, sehingga pada saat dibawa ke
gudang umbi  te lah bers ih .

x
6

m
1fl
d5

Gambar 6.  Kentang hasi l  Panenan
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Pemi l i han  umb i -umb i  yang  caca t ,  busuk ,
terinfeksi oleh hama dan penyakit,  serangan nematoda,
umbi yang menyimpang dan sangat keci l  di lakukan di
lapangan,  sedang pemi l ihan umbi  ke dalam kelas-ke las
untuk bibit serta untuk konsumsi di lakukan di gudang
(grading) .

B. Penanganan Pasca Panen

1.  Per lakuan sebelum s impan
Sebelum di lakukan penyimpanan,  ter leb ih

dahulu pada bibit di lakukan kegiatan sebagai berikut :
.  Seleksi l l ,  yaitu memisahkan antara umbi sehat

dan sor t i r  mel iput i  ;  menghi jau,  busuk lunak,  busuk
kering, penggerek umbi, nematoda, dan cacat
f is ik .

.  Grading,  ya i tu  mengelompokkan menjadi  ukuran
ben ih  XL ,  L ,  M ,  S ,  dan  SS.

.  Menimbang t iap ukuran benih dan menimbang
sort irt iap macam sort ir,  catat.

.  Seleks i  dan grading u lang

. Seeds treatment, yaitu memperlakukan benih
dengan mencelup dalam insektisida (Curacron 2
cc/lt) selama 15 - 30 detik, kemudian kering
anginkan.

. Self control, adalah kegiatan menginpeksi sendir i
seolah-olah menjadi BPSB, serta mencatat hasil
inspeksi dan kemudian mencocokan dengan
standar  pemer iksaan umbi  BPSB. Bi la  has i lnya
lu lus segera d ipanggi l  BPSB untuk menginspeksi ,
b i la  t idak lu lus d i lakukan seleks i  u lang,  se l f  contro l
sampaiyak in bahwa umbicalon benih lu lus.
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Gambar 7.  Tempat  penangkaran d i  BBIH

2.  Penyimpanan

Cara penyimpanan dapat  d i lakukan dengan cara :

B ib i t  d i tumpuk dalam ruang b iasa.
.  B ib i t  d is impan /d i tumpuk dalam karung'
.  B ib i t  d is impan /d i tempatkan dalam pet i '
.  B ib i t  d is impan dalam rak-rak penyimpanan'
.  B ib i t  d is impan dalam kantong p last ik  ber lubang'

3.  Kelembaban dalam PenYimPanan

Untuk mencegah kehilangan berat kelembaban
t idak boleh ter la lu  rendah,  d is is i  la in  ke lembaban yang

ter la lu  t inggi  akan menambah kesempatan in feks i
penyakit.
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Kelembaban terbaik adalah 90 - 75 % dan tidak
boleh kurang dari 70 o/o. Apabila perlu, dibuat
kelembaban buatan dengan menyemprotkan air yang
sangat halus pada lantai ruangan penyimpanan.

4. Sistem peredaran udara penyimpanan

Sistenr peredaran udara selama penyimpanan
sangat diperlukan, untuk memperoleh peredaran udara
dingin yang bersih dan merata pada bibit yang
dis impan.  Sis tem peredaran udara in i  sangat
tergantung pula dari cara-cara penyimpanan di dalam
ruangan.

Sebaiknya udara dingin dan bersih masuk melalui
bagian bawah dan keluar melalui bagian atas ruangan
penyimpanan. Saluran ventilasi di dalam ruangan
dibuat secukupnya.

5. Penunasansebelumditanam

Penunasan dilakukan kurang lebih 1 bulan
menjelang tanam di dalam rak-rak penumbuh yang
berukuran 60 x 40 x 10 cm dengan kaki 7 cm. Rak-rak
penumbuh ini bisa disusun bertingkat sampai 10 tingkat
te rgan tung  keadaan ,  dan  d i t empa tkan  pada
ruangan/kamar yang terkena sinar matahari tidak
langsung. Penunasan dilakukan hingga tunas tumbuh
sepanjang 1 - 2 cm untuk kemudian siap ditanam di
lapangan.
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Tabel 2. Standar Kelulusan Pemeriksaan BPSB

Sumber: BBIH Kledung

No. Faktor FS
(G2)

SS
tG3)

ES
{G4}

t. Dilaoanqan
1. lsolasi 1 0 m 1 0 m 10m
L . Virus 0 ,1% 0.5% 2,00/o
1 bakteriiMax) 0,5% 1.09t' 1 ,0%
A.t. Busuk daun dan penyakit

lain (max)
i0% fiYo 10%

CVL (max) 0,0% 0,1% 0,5%

il. Digudang
t . Busuk ccklat 0,3% 0,5% 0,5%
2. Commonscab, 8/ackscab,

powdery scab, late blight
(infeksi rinqan)

3Yo 3% 5o/o

J . Busuk kenng (kecuali infeksi
rinqan)

1Yo 3% 3%

4, Kerusakan oleh penggerek
umbi

3% SYo 5o/o

5. Nematoda 3% 5o/o 5o/o

o. CVL 0,0% 0,1% 0,5%
7. Kerusakan mekanis atau

hewan kecil
3o/o SYo 5%
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IV. HAMA DAN PENYAKIT

A. Hama UtamaTanaman Kentang

1. Aphids(kutudaun)

Serangga ini dapat menularkan virus dan
mengakibatkan turunnya produksi. Tanaman yang
terserang daunnya keriput, pertumbuhannya ter-
hambat dan bila terjadi serangan berat daun menjadi
gugur. Pengendaliannya dapat dilakukan dengan
cara:

a .  Penangkapan secara  mekan is  dengan
perangkap khusus berupa bak plastik berwarna
kuning yang berisi air, ditambah insektisida 1/3
bagian dan diletakkan di beberapa tempat di
kebun kentang 1,5 m daritanah.

b. Pencabutan tanaman yang menunjukkan gejala
penyakit virus, kemudian dimusnahkan/ dibakar
agartidak menjadi sumber penularan penyakit.

c. Penyemprotandenganinsektisicia.
d. Panen lebih awal atau dilakukan pemangkasan

dini .

2. Thrips

Hama Thrips berwarna kuning pucat sampai
coklat, ukuran sangat kecil, panjang dadanya 1
1,2 mm. Telur diletakkan dalam jaringan daun
pada bagian bawah. Kira-kira tiga hari telur
menetas dan menghisap cairan daun. Biasanya
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3.

Thrips menyerang pada cuaca kering, daun yang
terserang menjadi  keperak-perakan seper t i
perunggu. Serangan yang berat semua daun
mengering dan mati. Cara pengendaliannya ;
disemprot dengan insektisida sebagai contoh
IMarshal200 EC.

Peng gerek (P otato tu ber. Moth)

Hama ini memakan daun di kebun dan
memakan umbi di gudang. Gejala serangannya
pada daun berupa warna merah tua dan adanya
jaringan sepert ibenang yang didalamnya berisi ulat
kecil berwarna kelabu. Kadang-kadang daun
menggulung yang disebabkan oleh larva yang telah
merusak permukaan daun sebelah atas dan larva
bersembunyi dalam gulungan daun iersebut.

Pengendaliannya dapat di lakukan dengan
cara:
o Sebelum disimpan di gudang, umbi-umbi yang

menun jukan  ge ja la  se rangan  penggerek
dipisahkan dan dimusnahkan.

o Umbi-umbi disimpan di ruang tertutup dan
d ise lubung i  ka in  kasa  un tuk  mencegah
penularan.

.  i , / iembers ihkan tempat  penyimpanan b ib i t
kentang dari ulat dan pupa yang terdapat di kotak
a t a u  i a k  p e n y i m p a n a n ,  l a n t a i  t e m p a t
penyimpanan, dan sebagainYa-

. itenyemprotan Orthene 75 SR Tamaron 200 LC
atau Hostathion40 EC.
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4. UlatTanah (Agrotis lpsilon, Blackcutworml

Ulat ini merusak dengan memotong batang
dan tangkai daun di atas permukaan tanah. Cara
pengendaliannya :
. Sebelum tanam, tanah harus bersih darigulma.
. Ulat tanah yang keluar pada senja dan malam hari

dikumpulkan dan dibunuh.
. Diadakan penyemprotan (2-3 minggu HST) pada

tanaman dan tanah di sore hari menggunakan
Dursban atau Lorsban 20 EC.

. Pemasangan umpan yang terdiri dari campuran
dedak (10 kg), Dipterex 95 SL (125 250 ml), 0,5
kg gula merah dan air (10 liter) disebar di
sekeliling tanaman segera setelah tampak ada
serangan. Pemasangan umpan pada sore hari.

B. Penyakit Utama Tanaman Kentang

1. Penyakit busuk daun (Phytophthora infestans.
Mont).

P e n y a k i t  i n i  d i s e b a b k a n  o l e h  j a m u r
Phytophthora infestans yang berkembang cepat
pada suhu rendah dan kelembaban tinggi. Gejala
pertama penyakit ini ialah terdapatnya bercak kecil
pada daun yang benruarna hijau kelabu kebasah-
basahan dengan bentuk tidak beraturan. Kemudian
bercak akan berkembang dan berubah warna
menjadi coklat sampai hitam, sedang di bagian
pinggirnya berwarna putih, yang sebenar-nya
merupakan kumpulan sporangium jamur.
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Bila yang diserang batang, akan mem-
perlihatkan adanya bercak yang benruama coklat
dibagian dalam batang (nampak bila dibelah).

Cara pengendaliannya :
. Gunakan bibit kentang yang sehat (bersertifikat)
o Pemakaian fungisida secara teratur dan lakukan

seawal mungkin yakni 2 - 3 hari sekali pada
musim hujan atau 7 - 10 hari sekali pada
musim kemarau dengan fungisida (contoh
Dithane M-45, Antracol, Vandozeb, Difolatan 4
F).

2. Penyakit Layu Bakteri (Pseudomonas solana-
cearum. Smith)

Penyakit ini sering disebut penyakit lendir dan
bany3p muncul pada budidaya kentang dataran
medium, karena berl<enrbang cepat pada kondisi
temperatur t inggi (optimum 27 oC - 37 oC) dan
kelembaban tinggi. Perkembangan penyakit
terhambat pada temperatur 8oC- 10 oC. penularan
penyakit ini melalui tanah. Bakteri ciapat hidup
dalam tanah selama 3 - 4 tahun.

Gejala mulai tampak pada saat tanaman
berumur 30 hari. Gejala pertama dapat berupa
kelayu-layuan pada salah satu atau beberapa daun
saja atau kelayuan mendadak pada seluruh
tanaman. Kelayuan bersifat permanen dan
kemudian tanaman mati. Dalam sahr rumpun
biasanya layu semua.
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Pengendaliannya dapat dilakukan dengan cara :
r Pemakaian umbi bibit yang sehat
o Melakukan rotasitanaman bukan inang
o Melakukan penyiangan, pembumbunan dan

pembersihan parit, drainase.
o Hindari kerusakan tanaman pada saat

penyiangan.
o Tanaman yang terserang harus dicabut,

kemudian dikubur.
r Penyemprotan tanarnan dengan bakterisida

misal  Agr imicin 1Sl1.5 Wp

2, Penyakit Bercak Kering (A,lternaria solani. ELL)

Gejala serangan penyakit ini berawal dengan
adanya bercak kecil pada daun bawah, kemudian
berkembang. Warna coklat dengan tanda khas
berupa lingkaran-lingkaran di pusat bercak
tersebut, selanjutrrya bercak menjadi besar yang
dapat membuat daun menjadi kering. RengenOati
annya dapat dilakukan dengan cara :
o Perbaiki kondisitanaman
o Rotasi tanaman dengan tanaman yang tidak

sejenis
e Disemprot dengan fungisida, misal Dithane

M-45, Daconil, atau Antracol.
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